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ABSTRACT
ABSTRAK 
Tanah lempung tergolong kedalam jenis tanah kohesif karena sangat peka 
terhadap air. Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah pengujian sifatsifat
fisis tanah yaitu berat jenis, batas cair, batas plastis, analisis saringan dan
pengujian sifat mekanis yaitu pemadatan dan permeabilitas berdasarkan pengujian
ASTM D 854-58 dan SNI NO 19-6473-2000. Permeabilitas adalah tingkat
kemampuan tanah meloloskan air, merembes atau mengalir melalui rongga pori
tanah. Tanah yang digunakan pada penelitian ini adalah tanah lempung terganggu
(disturbed) yang berasal dari Desa Limpok Kecamatan Darussalam Kabupaten
Aceh Besar. Cangkang kemiri merupakan kulit dari biji kemiri yang bersifat keras
dan biasanya hanya bijinya saja yang dimanfaatkan sebagai bumbu masak atau
penghasil minyak kemiri. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh stabilisasi tanah lempung menggunakan limbah cangkang kemiri
terhadap nilai koefisien permeabilitasnya. Dalam penelitian ini variasi
penambahan limbah cangkang kemiri adalah sebesar 0%, 5%, 10%, 15%, dan
20%. Pengujian permeabilitas untuk variasi 0% - 20% menggunakan kadar air
optimum/Optimum Moisture Content (OMC). Hasil variasi 0% mendapatkan nilai
koefisien permeabilitas sebesar 6,28x10
-6




 cm/detik, untuk nilai koefisien variasi 10% sebesar 1,23x10
 cm/detik, untuk nilai koefisien variasi 15% sebesar 1,39x10
-5
 cm/detik, dan
untuk nilai koefisien variasi 20% sebesar 1,47x10
-5
 cm/detik. Dari hasil penelitian
ini memperlihatkan bahwa, semakin banyak penambahan limbah cangkang kemiri
maka akan semakin tinggi nilai koefisien permeabilitas pada tanah lempung.
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